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Sistem Peradilan Pidana Anak menjelaskan bahwa sanksi tindakan yang dapat 
dikenakan kepada anak meliputi  pengembalian kepada orang tua/Wali.  Di 
Pengadilan Negeri  Banda Aceh pada tahun 2015 sampai dengan Agustus 2016 
terdapat 12 perkara yang pelakunya adalah anak, namun hanya 6 perkara yang 
dijatuhi putusan tindakan pengembalian kepada orang tua.
Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah untuk  menjelaskan  pertimbangan 
hakim dalam menjatuhkan sanksi tindakan pengembalian kepada orang tua, 
indikator  efektivitas penerapan sanksi pengembalian kepada orang tua terhadap 
anak yang melakukan tindak pidana  dan  untuk  menjelaskan  mekanisme 
pengawasan terhadap pelaksanaan sanksi pengembalian kepada orang tua.
Metode  penelitian  yang dilakukan  adalah penelitian empiris dengan 
pengumpulan data melalui  penelitian kepustakaan dan lapangan. Penelitian 
kepustakaan dilakukan dengan cara membaca buku-buku teks, peraturan 
perundang-undangan, karya ilmiah, artikel dan bahan-bahan lain yang berkaitan 
dengan penelitian ini. Sedangkan penelitian lapangan dilakukan dengan cara 
mewawancarai responden dan informan. 
Hasil  penelitian  menunjukkan bahwa  pertimbangan hakim dalam 
menjatuhkan sanksi tindakan pengembalian kepada orang tua  adalah berdasarkan 
berat ringannya  tindak pidana yang dilakukan  dan apakah yang bersangkutan 
sudah pernah melakukan tindak pidana atau belum. Penerapan sanksi 
pengembalian kepada orang tua terhadap anak yang melakukan  tindak pidana
dinilai  lebih baik  daripada penjatuhan sanksi yang lain, karena anak akan 
langsung mendapatkan pengawasan dan pendidikan dari orang tua, anak juga akan 
terhindar dari labelisasi dan atau cap sebagai pelaku tindak pidana dari 
masyarakat.  Mekanisme pengawasan terhadap pelaksanaan sanksi pengembalian 
kepada orang tua  dilakukan oleh pihak Balai Pemasyarakatan (Bapas)  selama 3
(tiga)  bulan dan hasil pengawasan dari pihak Bapas terhadap anak yang 
dikembalikan kepada orang tua yakni anak tersebut telah berkelakuan baik seperti 
mengikuti kegiatan  masyarakat  di  tempat tinggalnya seperti mengikuti pengajian 
dan melakukan kegiatan sosial seperti gotong royong.
Disarankan  kepada pihak Bapas agar dapat meningkatkan  sistem 
pengawasan terhadap anak pelaku tindak pidana  yang dijatuhkan tindakan 
pengembalian kepada orang tua untuk mengurangi kemungkinan anak mengulangi 
perbuatan  tindak pidana. Disarankan kepada kemenkumham  untuk  memberikan 
pengetahuan dan pengarahan kepada  orang  tua atau wali  yang diserahkan 
tanggungjawab untuk mengawasi dan    mendidik anak  yang berhadapan dengan 
hukum agar sanksi tindakan yang diberikan lebih efektif.
